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JCATA PENQANTAR 

Dalam setiap sanubari anak bangsa yang bertanggung jawab 
selalu terukir keinginan untuk memajukan bangsanya. Keinginan 
ini dapat terwujud dalam berbagai macam upaya, baik secara 
perorangan maupun berkelompok. Dua buah institusi pendidikan 
yaitu Universitas Terbuka dan Universitas Negeri Yogyakarta serta 
Pusat Teknologi Komunikasi dan lnformasi Pendidikan 
(PUSTEKKOM) memiliki kepedulian yang sama dalam 
meningkatkan kualitas belajar melalui pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran. Rasa kebersamaan ini kemudian diwujudkan 
dalam seminar nasional Teknologi Pembelajaran yang 
mengangkat tema "Peningkatan Kualitas Belajar melalui Teknologi 
Pembelajaran" yang diselenggarakan pada tahun 2003. 

Sebagai kelanjutan penyelenggaraan seminar nasional 
tersebut, sejumlah pemikiran para cendekiawan dan praktisi 
pembelajaran yang tertuang dalam makalah diangkat dan disusun 
kembali sebagai sebuah buku melalui proses penyuntingan. 
Dengan demikian diharapkan pemikiran, gagasan, serta hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh para cendekiawan dan 
praktisi dalam bidang teknologi pembelajaran dapat 
disebarluaskan ke khalayak yang lebih luas. Makalah yang dipilih 
dari Seminar Nasional Teknologi · Pembelajaran 2003 untuk 
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disajikan dalam buku ini berjumlah 24 makalah. Ke-24 makalah ini 
terbagi dalam 4 topik yaitu: 1) kajian ilmiah teknologi 
pembelajaran, 2) peran teknologi pembelajaran dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum berbasis kompetensi, 
3) manajemen pembelajaran berbasis aneka sumber, dan 4) 
inovasi dalam pembelajaran. 

Upaya penyusunan Buku yang mengantarkan makalah-
makalah terpilih yang disajikan dalam Seminar Teknologi 
Pembelajaran, diharapkan menjadi kegiatan rutin yang 
berkelanjutan. Dengan demikian pemikiran-pemikiran tajam para 
cendekiawan dan praktisi pendidikan dapat disebarkan secara 
lebih luas, dinikmati serta dimanfaatkan oleh mereka yang pedul i 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak bangsa. 

Akhirnya saya ingin menyampaikan penghargaan dan rasa 
terima kasih kepada para penulis dan tim penyunting yaitu Ora. 
Dewi Padmo, M.A., Ora. Siti Julaeha, M.A., Ir. Kristanti A. 
Puspitasari , M.Ed., dan Dr. Nurdin Ibrahim, atas kerja kerasnya 
untuk mewujudkan buku ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Tidak lupa juga saya 
mengucapkan terima kasih kepada Ora. Susi Puspitasari dan 
Nurita sebagai tim pendukung dalam proses penyusunan buku ini. 

Jakarta, 1 Desember 2004 

Harina Yuhetty 

Kepala Pusat Teknologi Komunikasi dan lnformasi Pendidikan 
(PUSTEKKOM) 
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P£NVA1lU.CUAN 

Latar Belakang 

Kondisi sumber daya manusia Indonesia dalam menghadapi 
era globalisasi saat ini dapat dikatakan kurang dapat bersaing. 
Kualitas institusi pendidikan baik tingkat dasar-menengah maupun 
tinggi masih belum dapat menembus rangking international 
walaupun pada tingkat Asia apalagi dunia. Hal ini cukup 
meresahkan banyak pihak yang merasa bertanggung jawab dan 
berkepentingan dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia. 
Dua institusi pendidikan yaitu Universitas Terbuka (UT) dan 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) serta Pusat Teknologi 
Komunikasi dan lnformasi Pendidikan (PUSTEKKOM) mencoba 
memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dengan menggalang para pemikir, perancang 
pembelajaran, dan praktisi pendidikan lainnya untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam praktek pendidikan melalui 
sebuah Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran. Melalui 
seminar tingkat nasional tersebut para pemikir, perancang 
pembelajaran, dan praktisi pendidikan menyampaikan pemikiran 
serta hasil penelitian dan kajian terhadap pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran. Seminar Teknologi Pembelajaran 2003 

vii 
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mengambil tema "Peningkatan Kualitas Belajar melalui Teknologi 
Pembelajaran". 

Pemikiran-pemikiran tajam dari para ahli dan praktisi 
profesional bidang pembelajaran yang dituangkan melalui 
makalah yang disajikan dalam kegiatan seminar nasional 
Teknolologi Pembelajaran 2003, mendorong penyelenggara 
seminar untuk menyebarluaskan pemikiran tersebut dalam bentuk 
buku. Untuk itu sebagian makalah yang disajikan dalam seminar 
dipilih untuk disajikan dalam buku ini. 

Tujuan Penulisan Buku 

Tujuan utama penyusunan buku ini adalah untuk 
mendokumentasikan dan menyebarluaskan pemikiran, hasil 
penelitian, dan kajian yang tajam terhadap pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran yang telah disajikan dalam Seminar Nasional 
Teknologi Pembelajaran 2003. Pemaparan makalah dalam buku 
ini diharapkan dapat memberikan wacana baru serta memperluas 
wawasan para pelaku dan pemerhati pendidikan tentang 
bagaimana teknologi pembelajaran dapat berperan dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran yang tentunya akan 
berdampak pada peningkatan kualitas peserta didik. 

Sistematika Buku 

Buku ini merupakan kumpulan karya ilmiah yang masing­
masing tulisan memaparkan konsep, gagasan, analisis, atau 
pengalaman penerapan teknologi pembelajaran dalam 
peningkatan kualitas belajar. Secara keseluruhan buku ini 
mengangkat 24 makalah yang fokus bahasan dapat 
dikategorikan dalam empat bahasan yaitu : (1) kajian ilmiah 
teknologi pembelajaran, (2) peran teknologi pembelajaran dalam 
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pengembangan dan implementasi kurikulum berbasis kompetensi, 
(3) manajemen pembelajaran berbasis aneka sumber, dan (4) 
inovasi dalam pembelajaran. 

Bagian pertama dari buku ini secara khusus menempatkan enam 
makalah yang membahas tentang Kajian llmiah Teknologi 
Pembelajaran. Bahasan dari enam makalah tersebut adalah 
Menyingkap Tabir Kebenaran llmiah, Pendekatan dan Jenis 
Penelitian dalam Kajian tentang Teknologi Pembelajaran, Studi 
Eksperimen tentang Pemanfaatan Internet untuk Kegiatan Belajar 
Remedial di Sekolah Menengah Umum di Jakarta, Beberapa 
Kesulitan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Web pada 
Sistem Pendidikan Jarak Jauh, Efektivitas Tutorial Jarak Jauh 
Audio lnteraktif dalam Pembelajaran, dan Klinik Pembelajaran 
sebagai Program lnovasi dalam Meningkatkan Unjuk Kerja Guru. 

Bagian kedua dari buku ini mengupas tentang Peran Teknologi 
Pembelajaran dalam Pengembangan dan lmplementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum Berbasis Kompetensi 
merupakan hat baru yang saat ini sedang digalakkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional untuk diimplementasikan. 
Empat buah makalah yang terkait dengan topik ini memaparkan 
bagaimana peranan teknologi pembelajaran dalam 
pengembangan dan implementasi KBK. Makalah yang pertama 
membahas ten tang Pe ran T eknologi Pembelajaran dalam 
Pengembangan dan lmplementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Makalah berikutnya adalah Peran Teknologi 
Pembelajaran dalam Pengembangan dan lmplementasi KBK, 
Teknologi Pembelajaran Sederhana untuk Pembelajaran 
Matematika Berbasis Kompetensi di Sekolah Dasar, dan 
Pembelajaran Fisika Berbasis Keterampilan Berpikir sebagai 
Altematif lmplementasi KBK. 
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Bagian ketiga dari buku ini secara khusus mengangkat makalah 
yang membahas tentang Manajemen Pembelajaran Berbasis 
Aneka Sumber. Pada bagian ini enam buah makalah disajikan 
dengan berbagai sudut pandang mengenai Manajemen 
Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber khususnya media 
elektronik. Keenam makalah tersebut adalah Manajemen Berbasis 
Internet: Tantangan dan Peluangnya, Media dan Teknologi 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi: Berani Tampil Beda?, Sistem 
Pembelajaran melalui Internet, Pemanfaatan Program CAI 
sebagai sarana untuk Membantu Siswa dalam Menyerap Konsep­
konsep Matematika dengan Pendekatan "Abstrak-Konkret­
Abstrak", Peningkatan Proses Pembelajaran Mata Kuliah 
Perpindahan Massa dengan Bantuan Paket Program Spread 
Sheet, dan Video on Demand melalui Internet dalam Pengajaran. 

Bagian keempat dari buku ini mengangkat delapan makalah yang 
berkaitan dengan lnovasi dalam Pembelajaran. Makalah yang 
disajikan dalam bagian ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan tentang berbagai inovasi yang dilakukan dalam 
peningkatan kualitas belajar. Kedelapan makalah tersebut 
membahas tentang Khasanah lnovasi, Diffusi lnovasi, dan 
lmplikasi lnovasi terhadap Kualitas Pembelajaran, Dukungan 
Kebijakan dalam Pengembangan lnovasi Pendidikan, Potensi 
Telematika dalam Peningkatan Akses dan Kualitas Pembelajaran, 
Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran dalam Evaluasi Hasil 
Belajar: Sebuah Pengalaman Mengembangkan Sistem Bank Saal 
Berbasis Kompetensi, lntegrasi Tutorial Online dan Tutorial Tatap 
Muka: Upaya Peningkatan Kualitas Belajar Mahasiswa dalam 
Sistem Belajar Jarak Jauh: Kasus Universitas Terbuka, 
Pendekatan lnovatif lnstruksional Disain Sistem dalam 
Perancangan dan Pengembangan Bahan Ajar, Pembelajaran 
Berbasis Proyek: Suatu Pendekatan lnovatif, dan Pembelajaran 
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Pemecahan Masalah Matematika Sekolah Dasar dengan 
Pendekatan Problem Based Leaming. · 

xi 



Video on Demand melalui 
Internet dalam Pengajaran 

Hartono Prantjoto 

llllABSTRAKllllllllllllllllllllllllllllllllllll .. 

Upaya untuk membantu mahasiswa dalam pemahaman 
perkuliahan yang tergolong sulit dapat dilakukan melalui video 
on Demand (VoD) yang diletakkan pada situs internet. Upaya 
pemanfantan media tersebut merupakan upaya bersama yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. 
Pemanfaatan VoD di Universitas Katholik Widya Mardala 
Surabaya, Jurusan Teknik Elektro sangat baik. Hal ini terlihat 
dari adanya keinginan mahasiswa untuk memanfaatkan media 
ini untuk matakuliah lain, serta dapat diakses dalam bentuk 
lain seperti VCD. 

Pendahuluan 

T eknologi pembuatan video secara digital pada masa ini 
adalah hal yang mulai sering ditemui di berbagai kegiatan. 
Pembuatan video dari media analog (seperti video format 

Beta atau VHS) mulai ditinggalkan dan sebaliknya mulai banyak 
dipergunakan tipe digital yang lebih unggul dari sisi mutu, ukuran 
peralatan, dan harga. Hasil perekaman ini selanjutnya dapat 
diubah menjadi berbagai macam format digital lain seperti Video 
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CD (VCD), Digital Video Disk (DVD), ataupun format komputer 
MPEG (Motion Picture Expert Group) yang merupakan format 
yang banyak dipakai. Format MPEG pada saat ini mempunyai dua 
varian yaitu MPEG-1 dan MPEG-2. Format terakhir adalah format 
yang lebih baru dan memiliki beberapa keunggulan dalam 
kecepatan pengubahan dan penyimpanan suara. Format yang 
dipergunakan untuk VCD adalah format MPEG-1 . Harga peralatan 
untuk melakukan konversi dari video analog menjadi video digital 
juga mulai menurun drastis seiring dengan menurunnya harga 
komputer. 

Teknologi internet mengalami kemajuan yang sangat pesat 
bersamaan dengan dicetuskannya internet oleh DARPAnet 
(Defense Advance Research Project Agency network) yang 
merupakan proyek departemen pertahanan pemerintah Amerika 
Serikat untuk keperluan militer yang dimulai pada tahun 1969 
(DARPAnet, 1969). Dengan perkembangan teknologi dan jaringan 
komputer, internet mulai banyak dijumpai di berbagai tempat di 
Indonesia. Kebanyakan perguruan tinggi mempunyai jaringan 
komputer yang tergabung dalam internet, dan juga jaringan 
intranet dalam kampus. Dengan adanya teknologi ini, berbagai 
informasi baik yang berupa visual, audio, maupun audio visual 
dapat diakses dengan menggunakan komputer yang dilengkapi 
peralatan multimedia. Kemajuan teknologi ini sudah selayaknya 
dapat mempermudah proses pembelajaran di perguruan tinggi , 
khususnya membantu mahasiswa untuk mempelajari materi­
materi perkuliahan yang sulit. 

Teknologi presentasi seperti penggunaan LCD saat ini 
bukanlah suatu kemewahan mengingat harganya mulai te~angkau 
dengan semakin banyaknya pengguna. Sistem presentasi ini 
mulai banyak dipergunakan di berbagai kegiatan seperti seminar 
maupun pengajaran di perguruan tinggi. 
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Perkuliahan Digital Signal Processing (DSP) sering 
diidentifikasikan matakuliah yang menakutkan oleh mahasiswa 
karena banyak terdapat persamaan matematika, grafik yang 
kurang dapat dimengerti, dan aplikasi yang kelihatan sangat 
abstrak bagi mahasiswa. Persamaan matematika menjadi 
masalah yang cukup penting, karena mahasiswa kurang 
mempunyai dasar yang cukup tentang konsep matematika dan 
mereka memilih untuk tidak mengingat apa yang telah didapat 
sebelumnya. Hal ini menyebabkan mereka membutuhkan waktu 
lebih untuk mendapatkan penjelasan, sementara pada saat yang 
sama seorang dosen dituntut menyelesaikan materi kuliah tepat 
waktu. Dasen yang telah menjelaskan materi perkuliahan dengan 
cukup lambat sekalipun masih dipersepsikan tertalu cepat oleh 
mahasiswa. Kondisi ini diperparah dengan perkembangan topik 
matakuliah tersebut yang terus-menerus terjadi serta buku 
pegangan yang berbahasa lnggris. Seperti kita ketahui, 
mahasiswa Indonesia umumnya mengalami kesulitan untuk 
membaca buku teks berbahasa lnggris. 

Perkuliahan DSP juga sering kurang dipahami oleh 
mahasiswa karena aplikasi dari perkuliahan ini cukup abstrak bagi 
mereka. Conteh dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan 
peralatan tersebut, masih dianggap kurang mengena bagi mereka 
karena pokok permasalahannya tidak langsung 'terlihat' oleh 
mereka. Pembahasan matematika yang mendasari aplikasi 
tersebut masih tidak terlalu jelas bagi mereka, sehingga subjek 
tersebut menjadi makin menakutkan bagi para mahasiswa. 

Budaya kebanyakan mahasiswa di Indonesia yang umumnya 
mahasiswa malu dan takut bertanya kepada pengajarnya dengan 
berbagai alasan, juga menjadi kendala. Mahasiswa enggan 
bertanya kepada dosen karena akan menampakkan 
kekurangmengertian mereka. Untuk mengatasi hal tersebut 
mereka sering bertanya kepada teman mereka yang dirasa lebih 

305 



Hartono Prantjoto 

pintar dan diminta untuk memberikan penjelasannya. Penjelasan 
oleh sesama mahasiswa sering membantu,. tetapi sering pula tidak 
karena topik tersebut sedang mereka pelajari dan masih belum 
dimengerti dengan jelas. 

Untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
mengajarkan Materi Perkuliahan DSP maka dalam menyampaikan 
materi perkuliahan tersebut menggunakan media video yang biaya 
produksinya relatif murah atau melalui simulasi komputer yang 
dapat diakses melalui situs web resmi untuk perkuliahan tersebut. 

Dengan adanya simulasi dan peragaan, mahasiswa 
diharapkan akan lebih mengerti isi perkuliahan tersebut mengingat 
karakteristik mahasiswa teknik yang kinestetik. Berkas elektronik 
untuk simulasi juga sudah disediakan pada situs resmi 
perkuliahan bersama dengan petunjuknya. Situs resmi 
perkuliahan DSP dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Ji.rvsan T elcrik Elel4ro 
FeklAasTtknik 
ln~tas K~k v.1"18 Mandala 5a'1ll>9ye 

Garis-guis Besar Program Pengajaran 

SW81111frClUdendap.i-hlllbetilU: 
..... ~ ..... si,,.,..lcDlllil1uuden~diSIOil 
l .mengo.t>eh si!¥ll onalog merjedi slnyel cigiial dengen Mglfe permes........,,. 
2.korMRI 51¥1 m.,Yedl ~ dengan rnengguiekarl Fest 

Founier Trenslonn 
3.fnlllQlel filer sec:11e digital dengen metode rar.,. f<ledbeck 

(FR) 
4.-lilor sec•a cfglllll c1eng., melOde ltedbed<{IR) 
5.llllbiileS pade siaam ci ·ia1 

I Mgg ~ Toplk bohHon 
1 .1P~QSP 

I Tiil!•• I Rujulcan 
1.3, 1.4, 2.1, [1J 1 • 22 

Gambar 1. Situs resmi perkuliahan DSP 

Dengan adanya permasalahan kompleksitas materi 
perkuliahan, tipe, dan budaya mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan, ditambah dengan kemajuan teknologi - dalam hal ini 
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adalah komputer, LCD proyektor, dan kemudahan akses internet -
serta rendahnya biaya produksi video maka sistem perkuliahan 
yang menggunakan video dapat menjadi sebuah alternatif yang 
baik. Untuk itu dosen matakuliah DSP melakukan uji coba 
pemanfaatan video yang berisi rekaman proses perkuliahan yang 
kemudian diletakkan pada situs resmi perkuliahan DSP. Situs 
resmi perkuliahan dapat dilihat pada Gambar 1. Dasen matakuliah 
DSP berkerjasama dengan para mahasiswa untuk melakukan 
perekaman yang hasilnya akan diletakkan pada web server 
dengan streaming audio/video. 

Proses Pembuatan Video sebagai Media 
Belajar 

Upaya pembuatan VoD untuk matakuliah DSP sebagai media 
belajar dapat diawali dengan pembuatan video yang dilakukan 
oleh dosen dengan bantuan mahasiswa. Sebelum perkuliahan 
dimulai, para mahasiswa diminta komitmen untuk melakukan 
rekaman dan mengoperasikan peralatan kamera video selama 
waktu perkuliahan di kelas. Tugas yang dikerjakan ini adalah 
tugas sukarela karena tidak ada kompensasi baik materi maupun 
yang lainnya. Mahasiswa yang bertugas harus secara aktif 
melakukan tugas penanganan video, sehingga aktivitas pribadi -
seperti mencatat materi kuliah, bertanya pada waktu kuliah - harus 
dihindari. Untuk keperluan perekaman video setidaknya 
dibutuhkan bantuan dari empat orang mahasiswa. Selain itu 
dibutuhkan bantuan tiga orang mahasiswa secara bergiliran untuk 
mengoperasikan peralatan perekaman suara dan peralatan 
lainnya. Seorang mahasiswa juga dibutuhkan untuk melakukan 
konversi dari video analog menjadi bentuk digital yang dapat 
disimpan sebagai berkas komputer. Peke~aaan ini harus 
dilakukan maksimum sepuluh hari setelah perkuliahan selesai. 
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Seorang mahasiswa yang mengerti tentang pembuatan situs web 
juga diperlukan untuk melakukan pembaruan (updating) situs 
tersebut dan memasukan hasil dari video tersebut kedalam web­
server untuk perkuliahan. Tabel 1 menjelaskan jumlah dan fungsi 
masing-masing relawan serta tugas mereka. 

Tabel 1. Tugas dan kewajiban mahasiswa dalam pembuatan VoD. 

No Tug as 

Kamera 

2 Umum 

3 Operator video 

4 Operator web 

Jumlah 

4 

3 

1 

1 

Keterangan 

Melakukan perekaman dan 
tidak mengerjakan hal lain 
selama perkuliahan 

Menyediakan perlengkapan 
untuk perkuliahan 

Mengubah video analog 
menjadi digital dan harus 
selesai dalam waktu dua 
hari 

Update situs web dan 
mengambil video yang telah 
jadi siap untuk VoD dalam 
intranet 

Hasil perekaman video tersebut pada akhirnya diletakkan 
dalam sebuah web server yang dilengkapi dengan fasilitas 
streaming video/audio. Video yang telah diambil secara analog 
dengan handycam diubah menjadi bentuk digital dengan format 
MPEG-1. Dengan format ini , video tersebut dapat diubah menjadi 
bentuk lain seperti VCD atau DVD. Khusus untuk kebutuhan VoD, 
maka ditentukan mekanisme untuk pengiriman (delivery) data 
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tersebut lewat internet dari server menuju client atau browser. 
Format yang dipergunakan adalah 'Real Media Player' yang 
banyak dijumpai pada browser Internet. Setelah data tersebut 
berada dalam format MPEG-1, maka pengubahan menjadi format 
Real Media cukup mudah. Format tersebut juga dirancang untuk 
mengantisipasi kebutuhan mahasiswa yang menggunakan 
fasilitas dial-up untuk melihat video tersebut. Pada saat konversi 
dari MPEG-1 menjadi Real Media ditentukan bahwa video yang 
dibuat akan dapat diakes lewat fasilitas dial-up. 

Proses pembuatan video digital d~ngan format MPEG-1 
dimulai dengan konversi yang dilakukan pada sebuah komputer. 
Proses pembuatan video tersebut menggunakan video capture 
card broadband sehingga hasil yang didapatkan cepat karena 
menggunakan fasilitas real-time tanpa menggunakan format 
perantara seperti format AVI. Proses pembuatan video ini 
membutuhkan tempat penyimpanan besar pada hard disk 
komputer. Untuk video dengan durasi 1 menit dibutuhkan tempat 
penyimpanan sebesar 10 Mbyte. Pembuatan video untuk kuliah 
efektif adalah 75 menit dari 100 menit yang dialokasikan. Pada 
umumnya 25 menit lainnya digunakan untuk melakukan kegiatan 
administrasi, seperti penjelasan lebih lanjut mengenai tugas, 
pertanyaan tentang proyek akhir, dan absensi kelas. Waktu 
perekaman selama 75 menit (rata-rata hasil video) membutuhkan 
tempat penyimpanan sebesar kira-kira 750 Mbyte. Proses umum 
perekaman video hingga menjadi format digital dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut ini. 
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Perekaman video di 
perkuliahan 

Transfer menjadi 
formatVCD 

Video on Demand melalui Internet ... 

Video diubah menjadi 
format MPEG-1 

Upload Real Media ke 
web server 

Transfer ke komputer untuk 
membuat Real Media 

Video diubah menjadi format 
Real Media 

Gambar 2. Proses pembuatan video digital dari perekaman 
perkuliahan. 

Hasil perkuliahan selama 16 minggu dengan waktu 
perekaman video sebanyak 150 menit selama satu minggu akan 
menghasilkan data sebesar 24 Gbyte. Data sebesar itu pada 
akhirnya disimpan dalam bentuk permanen seperti CD komputer 
dan hard disk pada sebuah server. Hasil dari perekaman tersebut 
kemudian diubah menjadi bentuk Real Media dan membutuhkan 
tempat penyimpanan yang lebih kecil. 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembuatan video ini 
antara lain peralatan dipergunakan berada di lokasi yang berbeda, 
sehingga proses pembuatan dari bagian ke bagian menjadi cukup 
lambat dan berbelit-belit. Proses transfer yang seharusnya dapat 
dilakukan selama beberapa jam menjadi lambat karena jaringan 
komputer yang menghubungkan antarkomputer tidak tersedia. 
Proses pembuatan ini menambah waktu proses secara signifikan, 
Untuk mengatasi masalah tesebut, maka proses konversi 
dilakukan secara batch sehingga bisa selesai lebih cepat. 

Implementasi Video menjadi VoD dalam Web 
Server 

Media Internet adalah media yang dipilih untuk 
mendistribusikan video perkuliahan DSP karena telah banyak 
perangkat lunak yang dibuat dan diimplementasikan untuk VoD. 
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Bagi para pemakai, internet dan web adalah hal yang umum 
sehingga seorang pengguna Internet hanya butuh sebuah web 
browser untuk melihat data yang dibutuhkan dan kemudian 
sebuah program untuk streaming video/audio. Perangkat lunak 
untuk keperluan web dapat diperoleh dengan gratis seperti 
Netscape Navigator®, Internet Explorer®, dan Real Media 
Player®. 

Pada saat pembuatan video tersebut sudah selesai dan 
format dari MPEG-1 sudah diubah menjadi format Real-Media, 
maka proses selanjutnya adalah pengiriman berkas video ke 
dalam web server untuk kemudian dipublikasikan. Tempat dan link 
untuk video telah disediakan dalam server tersebut dan siap untuk 
dipergunakan. Format Real Media .membutuhkan tempat 
penyimpanan yang lebih kecil dibandingkan dengan format 
MPEG-1 karena di dalamnya juga terdapat beberapa kompresi 
yang amat besar utuk mengurangi besamya tempat penyimpanan 

Video untuk setiap perkuliahan dipisahkan menjadi satu video 
tersendiri untuk dijadikan VoD, sehingga penempatan link menjadi 
sederhana. Pengelompokan VoD dilakukan berdasarkan minggu 
dan pertemuan lihat Gambar 2 Situs Perkuliahan DSP. Tampilan 
depan pada situs web untuk perkuliahan DSP dapat dilihat pada 
Gambar3. 
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Gambar 3. Halaman depan situs web untuk mencari video 
perkuliahan. 

Selain format Real Media, situs tersebut juga menyediakan 
berkas elektronik sebelum diubah dalam bentuk MPEG-1. Untuk 
pengambilan data tersebut dibutuhkan waktu yang sangat lama 
karena ukuran penyimpanan data tersebut yang cukup besar. Dari 
hasil statistik pengunjung, tidak ada berkas yang pernah diambil 
pengunjung, kecuali berkas VoD untuk perkuliahan DSP. 

Pada situs tersebut, selain perkuliahan DSP, juga bisa 
didapatkan beberapa materi lain dalam bentuk video. Mahasiswa 
dapat mengambil semua berkas elektronik tersebut dengan cara 
download yang dapat dipergunakan tanpa dikenai pembatasan 
hak cipta. Untuk menghargai hak cipta tersebut, mahasiswa yang 
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menggunakan berkas elektronik tersebut harus mencantumkan 
nama pemilik berkas tersebut. 

Sebuah situs web untuk kebutuhan perkuliahan DSP 
menggunakan beberapa perangkat lunak untuk menghasilkan 
gambar yang cukup baik. Perangkat lunak yang digunakan dapat 
diperoleh dengan secara gratis di internet. Hal lain yang perlu 
dipertimbangkan adalah penggunaan perangkat keras. Semua 
perangkat lunak adalah perangkat shareware yang menggunakan 
public licence. Tabel 2 menjelaskan spesifikasi yang dipergunakan 
untuk situs tersebut. 

Tabel 2. Situs web untuk perkuliahan dan spesifikasi server 

Nama situs http://dirac.eng.wima.ac.id/sps.html 

Sistem ooerasi Linux versi 2.4.18 

Distribusi Red hat8.0 

Web server oroQram Apache 1.3.19 

Streaming video Netscape Helix 

Prosesor Pentium 111 1.033 GHz 

Memori 512 Mbyte 

Kapasitas hard disk 40 Gbyte 

Respons Mahasiswa terhadap VOD 
Perkuliahan DSP 

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa diminta untuk 
memberikan kritik, saran, dan kesan terhadap perkuliahan yang 
telah mereka ambil tanpa mempengaruhi nilai mereka. Para 
mahasiswa yang membantu pembuatan VoD sering merasa 
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pesimis karena usaha mereka tidak mereka nikmati sendiri, tetapi 
para adik kelas mereka yang akan lebih menikmatinya. Kendala 
utama yang dihadapi mahasiswa dalam proses pembuatan VoD 
adalah kemampuan memproduksi multimedia yang kurang 
memadai sehingga hasil yang didapat kurang maksimal. 
Walaupun demikian, mahasiswa tersebut menganjurkan agar 
matakuliah lain juga dapat dibuatkan VoD. 

Dari hasil yang evaluasi, para mahasiswa memberikan saran 
bahwa mereka menghendaki VoD dapat dipinjam di perpustakaan 
dalam bentuk VCD. Hal ini dapat dipenuhi, karena dalam 
pembuatannya hanya dibutuhkan sebuah VCD Player yang 
sederhana dan sebuah televisi kecil sebesar 14 inci atau sebuah 
komputer untuk menjalankan VCD. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengharapkan lebih banyak lagi perkuliahan yang dapat 
memanfaatkan VoD. 

Hasil evaluasi mengenai penggunaan intranet juga terlihat 
cukup baik. Mahasiswa yang pernah menggunakan VoD tersebut 
cukup puas dengan hasilnya, baik dari kualitas video maupun 
audionya. 

Simpulan 

Pembuatan VoD untuk perkuliahan secara sederhana dengan 
menggunakan teknologi yang sudah ada dan cukup sederhana 
akan berguna bagi mahasiswa. Berdasarkan hasil evaluasi, 
pemanfaatan VoD tersebut dianggap berguna oleh para 
mahasiswa. Secara umum pembuatan video ini mendapatkan 
dukungan penuh dari Jurusan Teknik Elektra maupun dari 
Fakultas Teknik karena pembuatan ini menggunakan fasilitas 
yang sudah ada pada jurusan dan fakultas tersebut. Walaupun 
pembuatan video yang dilakukan oleh mahasiswa yang tidak 

315 



Hartono Prantjoto 

profesional dalam bidang perekaman video, tetapi menghasilkan 
sesuatu yang cukup bermanfaat. 

Dana yang dibutuhkan tidak menjadi masalah, selama yang 
menggunakan video tersebut tidak terlalu banyak. Hasil evaluasi 
terhadap penggunaan server web untuk VoD ditemukan bahwa 
system crash lebih banyak dilakukan oleh mereka yang berusaha 
untuk merusak server tersebut dibandingkan dengan mereka yang 
menggunakan server dengan tujuan untuk melihat VoD. 

Hasil penggunaan intranet sangat bagus, dan pengunjung 
dapat melihat video tersebut dengan baik. Respon mengenai 
server cukup baik dan komentar pengunjung secara umum 
mengatakan bahwa VoD tersebut dapat dilihat dan informasi yang 
diberikan untuk perkuliahan DSP dapat dicerna dengan baik. 
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